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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 

penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan 

jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Menurut Sugiyono 

(2012:12), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Metode kuantitatif sering juga disebut metode tradisional, 

positivistik, ilmiah/scientific dan metode discovery. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Dipilihnya Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

sebagai tempat penelitian karena sampel yang akan diambil sudah beberapa kali 

diberikan sosialisasi tentang fasilitas e-filling dan juga drop box sehingga untuk 

pengambilan data akan lebih akurat. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173). 

Populasi dalam penelitian ini adalah dosen dan karyawan Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang ber NPWP. Populasi pada penelitian 

ini sejumlah 556 orang. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 

(Arikunto, 2010: 174). Sampel pada penelitian ini adalah Wajib Pajak orang 

pribadi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Untuk 

menentukan jumlah sampel yang akan di ambil penelitian ini menggunakan 

Formula Slovin : 

Formula Slovin (Riduwan dan Sunarto, 2005: 65)       

 

Keterangan : n = sampel 

N = populasi  

d = nilai presisi 95% atau sig. 0.05 

 n = 556 / {556 (0.05)
2
 + 1} 

    = 556 / 2.39 

  n = 233 

 Hasil dari pengolahan data populasi diatas dapat di simpulkan bahwa untuk 

jumlah sampel pada penelitian ini adalah sejumlah 233 orang. 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel berasal dari bahasa Inggris “sample” yang artinya contoh, comotan 

atau mencomot yaitu mengambil sebagian saja dari yang banyak. Dalam hal ini 

yang dimaksud dengan yang banyak adalah populasi. Dalam suatu penelitian, 

tidaklah selalu perlu untuk meneliti semua individu dalam populasi karena akan 

memakan banyak waktu dan biaya yang besar. Oleh karena itu dilakukan 

pengambilan sampel, dimana sampel yang diambil adalah sampel yang benar-

benar representasi atau yang mewakili seluruh populasi. Pada penelitian ini untuk 

pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Random sampling 

adalah sampel diambil secara acak.  

 

3.5 Data dan Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah termasuk ke dalam 

jenis data primer. Data  primer adalah data diperoleh  dengan  melakukan 

wawancara, observasi, dokumentasi dari sumbernya. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah sumber eksternal, yaitu diperoleh dari kuesioner yang 

dijawab oleh responden Wajib Pajak orang pribadi yang terdaftar di Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan teknik 

survei melalui penyebaran kuesioner. Menurut sugiyono (2012:199) kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atas pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Dalam melaksanakan metode ini, peneliti akan terjun langsung guna 

mendapatkan data yang diperlukan karena metode ini memerlukan kontak antara 

peneliti dengan responden. Penyebaran kuesioner yang difokuskan kepada Wajib 

Pajak orang pribadi yang ada di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Erlina (2008: 42), variabel penelitian adalah sesuatu yang dapat 

membedakan atau mengubah nilai yang dapat berbeda pada waktu yang berbeda 

pula untuk obyek atau orang yang sama. Sedangkan menurut sugiyono (2012: 58) 

variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian diterik kesimpulan. Secara garis besar, dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel, yaitu variabel dependen dan variabel independen. 

 

3.7.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen/terikat sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono. 2012: 59). Dalam penelitian ini variabel terikatnya 

adalah kepatuhan penyampaian SPT tahunan PPh (Y) 
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Tabel 3.1 

Variabel Dependen 

Konsep Variabel Indikator Item 

Kepatuhan 

Kepatuhan 

penyampaian 

SPT Tahunan 

PPh 

Kepatuhan 

Formal 

1. Menyampaikan SPT 

tepat waktu 

Kepatuhan 

Material 

1. Mengisi formulir 

SPT dengan benar 

2. Mengisi formulir 

SPT dengan lengkap 

3. Mengisi formulir 

SPT dengan jelas 
Sumber: Data diolah penulis (2014) 
 

3.7.2 Variabel Independen 

Variabel independen/bebas sering disebut sebagai variabel stimulus, 

predictor, antecedent adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono. 2012: 

59). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 

1. Drop Box (X1) 

2. e-Filling (X2) 
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Tabel 3.2 

Variabel Independen 

Konsep Variabel Indikator Item 

Layanan Pajak 

Dropbox 

(X1) 

Kemudahan 

1. Menyampaikan SPT di 

Dropbox mana saja 

tanpa memperhatikan 

dimana WP terdaftar 

2. Menyampaikan SPT 

dengan cepat 

Kenyamanan 

1. Menyampaikan SPT 

tanpa harus antri 

2. Lokasi penempatan 

drop box strategis 

3. Menyampaikan SPT 

tanpa dipungut biaya. 

e-Filling 

(X2) 

Online 

1. Kemudahan 

mengakses 

website/situs 

2. Kejelasan informasi 

website/situs 

3. Kelengkapan 

informasi website/situs 

Real Time 

1. Menyampaikan SPT 

kapan saja 

2. Menyampaikan SPT 

dari mana saja 
Sumber: Data diolah penulis (2014) 
 

3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.8.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pada kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas ini 

menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara 

nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Suatu pertanyaan dikatakan valid 

jika tingkat signifikansinya berada di bawah 0,05. (Ghozali, 2012: 52) 
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3.8.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika 

cronbach’s alpha > 0,06 dan dikatakan tidak reliabel jika cronbach’s alpha < 

0,06.  (Ghozali, 2012: 47) 

 

3.9 Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 

untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga 

alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 

kuantitatif (Sugiyono, 2012: 131). Dalam penelitian ini skala pengukuran yang 

digunakan adalah skala likert. Menurut Sanusi (2011: 59) Skala Likert adalah 

skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap responden dalam merespon 

peryataan yang berkaitan dengan indikator-indikator suatu konsep atau variabel 

yang sedang di ukur. 

Untuk analisis data kuantitatif, maka jawaban responden diberi skor sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.3 

Skor Kuesioner 

No. Sikap Responden Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Ragu-ragu 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sanusi, 2011: 59 

 

3.10 Analisis Data 

Metode analisis berisi pengujian-pengujian data yang diperoleh dari hasil 

jawaban responden yang diterima kemudian dianalisis dengan menggunakan spss, 

prosedur analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

3.10.1 Analisis Deskriptif Statistik 

 Menurut Sugiyono (2012: 206) analisis deskriptif ststistik adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ada 

maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  

 

3.11 Uji Asumsi Klasik 

3.11.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2012: 160) uji normalitas bertujuan apakah dalam model 

regresi variabel dependen dan variabel independen mempunyai kontribusi atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah data distribusi normal atau mendekati 

normal. 
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3.11.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2012: 105) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 

independen. Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance 

Inflation Factor) dan tolerance. Tolerance mengukur variabel independen yang 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). 

Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 

adalah nilai tolerance > 0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10. 

 

3.11.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2012: 139) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. 

 

3.11.4 Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2012: 110) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode-t 

dengan kesalahan pengganggu pada pada periode t-1 (sebelumnya). Pengujian 

autokolerasi dilakukan dengan uji durbin watson dengan membandingkan nilai 
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durbin watson hitung (d) dengan nilai durbin watson tabel, yaitu batas atas (du) 

dan batas bawah (dL). Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Jika 0 < d < dL, maka terjadi autokorelasi positif. 

2. Jika dL < d < du, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau tidak. 

3. Jika d-dL < d < 4, maka terjadi autokorelasi negatife. 

4. Jika 4 –du < d < 4 –dL, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau 

tidak. 

5. Jika du < d < 4 –du, maka tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatife. 

 

3.12 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini dilakukan untuk meneliti apakah ada hubungan sebab akibat 

antara kedua variabel atau meneliti seberapa besar pengaruh drop box dan e-filling 

terhadap variabel dependen yaitu kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi. Adapun 

rumus yang digunakan adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : Y = Kepatuhan Wajib Pajak 

    a = Bilangan konstanta 

    X1 = Drop box 

    X2 = e-Filling  

    e = Standart error 

 b1, b2 = koefisien regresi untuk masing-masing variabel 

independen. 
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3.12.1 Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2012: 97) koefisien determinasi (R2) merupakan alat 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai 

R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai 

yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 

 

3.12.2 Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini juga menggunakan uji hipotesis. Data diperoleh dari hasil 

pengumpulan data di atas dapat diproses sesuai dengan jenis data kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel dan angka metode statistik sebagai berikut: 

 

3.12.3 Uji F (Simultan) 

Menurut Ghozali (2012: 98) Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

atau variabel terikat. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan 

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai F lebih besar dari 4 maka H0 ditolak pada derajat kepercayaan 5% 

dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatife, yang menyatakan bahwa 
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semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi 

variabel dependen. 

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F menurut tabel. Bila nilai 

Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha. 

 

3.12.4 Uji T (Parsial) 

Menurut Ghozali (2012: 98) Uji beda t-test digunakan untuk menguji 

seberapa jauh pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

secara individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Dasar 

pengambilan keputusan digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hipotesis 

ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima. Hipotesis 

tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 


